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Abstrak 
 
        Tujuan penulisan adalah untuk menganalisis dan merancang sistem yang 
menangani masalah pengolahan transaksi penjualan, pembelian, dan persediaan pada 
CV National Kencana Palembang. 
Metodologi penulisan yang penulis gunakan adalah metodologi FAST yang 
terdiri dari metode analisis dan metode perancangan. Metode analisis menggunakan 
tahap Design Phase dengan pembuatan Data Flow Diagram, Entity Relationship 
Diagram, Struktur Data, perancangan masukan, dan perancangan keluaran. 
Hasil analisis dan perancangan sistem ini diharapkan mampu membantu 
mengurangi kesalahan yang terjadi dalam proses penginputan data barang pada saat 
transaksi penjualan, pembelian dan persediaan serta membantu mempermudah dan 
mempercepat dalam mengetahui jumlah persediaan barang. 
Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang 
ada di CV National Kencana Palembang. 
 
 
Kata Kunci : Sistem Pengolahan Transaksi 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dan kemajuan teknologi informasi hingga saat ini 
mempunyai dampak yang sangat tinggi pada segala bidang. Khususnya di bidang 
perdagangan adalah peluang bisnis yang cukup banyak bergerak di setiap negara. 
Berbagai macam barang diperdagangkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
akan suatu barang, maka suatu perusahaan akan menjalankan usaha untuk 
memperdagangkan barang-barang tersebut, salah satunya bidang alat elektronik. 
Hal ini terlihat dari semakin banyaknya peminat akan alat-alat elektronik yang 
disebabkan oleh dampak kebutuhan manusia. 
CV National Kencana adalah dealer resmi produk elektronik merk 
Panasonic. Perusahaan ini bergerak dalam bidang penjualan alat elektronik dan 
jasa service yang lebih di dominan ke Air Conditioner (AC) dan juga melayani 
semua penjualan merk Panasonic seperti Televisi, Mini Combo, DVD dan 
Kulkas. Dalam kegiatannya perusahaan, pasti akan menghadapi suatu masalah 
dalam pencapaian target yang diinginkan, maka diperlukan strategi dan usaha 
yang baik dan terarah dengan tepat dari sumber daya manusianya, sistem 
perusahaannya, dan sumber-sumber daya lainnya yang terkait dengan kemajuan 
atau kelangsungan hidup perusahaan. 
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Permasalahan CV National Kencana dalam pengolahan data seperti sistem 
penjualan, pembeliaan, persediaan barang, dan laporan service masih 
menggunakan pembukuan yaitu data- data yang ada masih disimpan dalam 
bentuk arsip, sehingga pencarian data masih memakan waktu yang cukup lama 
untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Perusahaan ini juga terdapat beberapa 
transaksi yang dilakukan dengan proses komputerisasi yaitu Microsoft Excel tapi 
belum terintegrasi oleh database untuk mengelola setiap transaksi. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis bermaksud untuk membuat 
skripsi dengan judul Sistem Pengolahan Transasksi Penjualan, Pembelian, 
Persediaan AC pada CV National Kencana Palembang. 
 
1.2 Permasalahan 
Permasalahan yang dihadapi CV National Kencana sebagai berikut : 
1. Sulit dalam pencarian data penjualan, pembelian dan perhitungan persediaan 
barang. 
2. Proses Pencatatan dan perhitungan penjualan, pembelian, dan persediaan 
barang masih kurang akurat. 
3. Kesulitan dalam mengumpulkan informasi untuk pembuatan laporan 
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1.3 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penulisan skripsi ini akan dibatasi pada analisis dan 
perancangan pengolahan data sampai pada pembuatan laporan dalam lingkup 
pengolahan transaksi yang meliputi: 
1. Persediaan yang meliputi pengolahan data persediaan, pengolahan data 
pembeliaan, pengolahan data penjualan, dan laporan data persediaan. 
2. Penjualan, yang mencakup pengolahan transaksi penjualan, pengolahan 
laporan penjualan. 
3. Pembelian, yang mencakup pengolahan transaksi pembeliaan, pengolahan 
laporan pembeliaan. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan dan manfaat dari pembuatan skripsi ini akan diuraikan 
dalam pernyataan di bawah ini.  
1.4.1 Tujuan 
1) Mempermudah dalam pencarian data penjualan yang sudah lama.  
2) Mengurangi resiko dalam perhitungan dan pencarian data dalam proses 
transaksi. 
3) Mempermudah pembuatan laporan-laporan transaksi. 
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1.4.2 Manfaat 
1) Pencarian data-data transaksi tidak memakan waktu yang lama. 
2) Mempermudah proses pencatatan dan perhitungan hasil transaksi. 
3) Laporan-laporan transaksi dapat diberikan dengan cepat dan tepat. 
 
1.5 Metodologi 
Metodologi pengembangan yang akan digunakan adalah metodologi FAST 
(Framework for the Apllication System Techniques) adalah kerangka yang 
cukup fleksibel untuk menyediakan tipe-tipe berbeda proyek dan strategis. 
Dalam metodologi ini terdapat 9 fase pengembangan sistem,yaitu : 
1. Fase Definisi Lingkup (Preliminary Investigation) 
Pada fase ini, terdapat pendefinisian dan permasalahan yang ada untuk 
membuat ruang lingkup, menentukan metodologi apa yang digunakan, serta 
membuat jadwal penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
seperti wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan alat yang 
digunakan adalah PIECES (Performance, Information, Economy, Control, 
Efficiency, Service). 
2. Fase Analisis Masalah (Problem Analysis) 
Pada fase ini akan dilakukan analisis terhadap sistem yang telah ada. 
Tahap ini memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai 
permasalahan yang dihadapi seperti menganalisis masalah, menentukan 
tujuan-tujuan dari perbaikan sistem, dan menganalisis proses-proses bisnis. 
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3. Fase Analisis Persyaratan(Requirement Analysis)  
Pada fase ini, penulis mengetahui dan menganalisis persyaratan dari 
pengguna sistem, lalu memperbaharui dan memperbaiki rencana-rencana. 
4. Fase Desain Logis (Design Phase) 
Fase desain ini menyatakan bagaimana sebuah desain sistem lanjutan 
yang akan dibuat dengan menggambarkan model sistem untuk 
mendokumentasikan persyaratan untuk sistem baru tersebut. Adapun alat 
yang digunakan pada fase ini adalah model use case, diagram arus data logis 
(DADL), kamus data, dan Entity Relationship Diagram (ERD). 
5. Fase Analisis Keputusan (Decision Analysis) 
Fase ini digunakan untuk memperbaharui rencana proyek, dan 
merekomendasikan rencana proyek, dan merekomendasikan solusi sistem.  
6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik 
Pada fase ini, dibuat kombinasi model dan spesifikasi desain fisik, 
prototype desain, dan proses bisnis di desain ulang. Adapun alat yang 
digunakan adalah Diagram arus data fisik (DADF), kamus data, dan Entity 
Relationshop Diagram (ERD).  
7. Fase Konstruksi dan Pengujian (Construction Phase) 
Pada fase ini dilakukan pengujian pada komponen sistem secara 
individu dan sistem secara keseluruhan. Setelah tes ini dilalui, maka sistem 
dapat mulai diimplementasikan. Adapun  alat bantu yang digunakan antara 
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lain adalah flowchart, program Microsoft Visual Basic.Net, Database SQL 
Server 2005, serta Crystal Report. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Pada Sistematika Penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
secara ringkas mengenai bab-bab yang akan disusun dalam penulisan skripsi ini, 
yaitu : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang, perumusan masalah, ruang 
lingkup pembahasan , tujuan dan manfaat penelitian, metodologi, dan 
sistematika penulisan. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan konsep sistem, konsep informasi, konsep sistem 
informasi, konsep pengembangan sistem, metodologi pengembangan 
sistem, analisis sistem, perancangan sistem, teknologi basis data, dan 
alat bantu pengembangan sistem. 
BAB 3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
Bab ini menguraikan gambaran umum perusahaan, prosedur sistem 
berjalan, analisis permasalahan, analisis kebutuhan, dan analisis 
kelayakan. 
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BAB 4 RANCANGAN SISTEM 
Bab ini menguraikan rancangan sistem logis, rancangan sistem fisik, 
rancangan program, dan rancangan implementasi. 
BAB 5 PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penulisan yang telah dilakukan 
serta saran untuk pengembangan Sistem Informasi ini dimasa 
mendatang. 
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BAB 5 
PENUTUP 
 
 
 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan pada CV National 
Kencana palembang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan: 
1.  Dengan adanya sistem aplikasi ini dapat memudahkan pengguna sistem 
dalam melakukan pencarian data-data transaksi perusahaan yang memakan 
waktu kurang lebih 20 menit menjadi 5 menit  dan juga menjaga keamanan 
data perusahaan agar lebih terjaga. 
2. Selain kegunaan dalam sisi pencarian, sistem aplikasi ini dapat 
meminimalkan kesalahan dalam pencatatan data dengan memberikan 
keakuratan data yang dibutuhkan terutama dalam pencatatan persediaan 
barang. 
3. Sistem aplikasi yang dirancang memudahkan pengguna untuk melakukan 
pencetakan laporan perusahaan sehingga pemimpin perusahaan dapat 
melihat perkembangan penjualan perusahaan secara berkala.  
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5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penulis memberikan 
beberapa saran yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. Saran-
saran ini mungkin dapat memberikan bantuan bagi pihak CV Natioanal Kencana 
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
1. CV National Kencana diharapkan mengimplementasikan sistem baru ini untuk 
mengatasi kesulitan dalam pencarian data, keamanan data yang kurang 
terjamin serta kesulitan dalam pembuatan laporan. 
2. Perlu dilakukan kerjasama antar bagian perusahaan, agar sistem bisa berjalan 
dengan baik. 
3. Melakukan pemeliharaan secara berkala untuk perangkat lunak (software) 
dan perangkat kerasnya (hardware) juga disarankan agar adanya 
pengembangan sistem terhadap kekurangan sistem yang telah dibuat ini, 
seperti laporan keuangan perusahaan. 
 
 
 

